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Abstrak

Anak-anak memiliki ketergantungan tinggi terhadap orang dewasa dan kemampuan kognitif yang
masih berkembang, sehingga rentan mengalami kecemasan menjelang prosedur operasi.
Kecemasan ini dapat menimbulkan komplikasi seperti peningkatan kebutuhan anestesi, pemulihan
yang kurang optimal, serta memperpanjang masa rawat inap. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas intervensi pijat tangan dalam menurunkan tingkat kecemasan anak pra-
operasi. Penelitian ini menggunakan desain pre-eksperimental one group pretest-posttest design
tanpa kelompok kontrol. Sampel terdiri dari 10 anak usia 8-15 tahun yang akan menjalani operasi
di Rumah Sakit Indriati Solo Baru. Intervensi pijat tangan dilakukan selama 10 menit menggunakan
baby oil. Tingkat kecemasan diukur menggunakan Visual Facial Anxiety Scale (VFAS) sebelum dan
sesudah intervensi. Hasil penelitian menununjukan bahwa seluruh partisipan mengalami penurunan
tingkat kecemasan setelah diberikan pijat tangan. Rata-rata penurunan skor kecemasan adalah 2,7
poin pada skala VFAS, dengan rentang penurunan antara 2 hingga 4 poin. Sebanyak 50% anak
mencapai kategori “tidak cemas” setelah intervensi. Pijat tangan efektif sebagai intervensi
nonfarmakologis untuk menurunkan kecemasan anak sebelum menjalani prosedur operasi.
Intervensi ini mudah diterapkan di fasilitas pelayanan kesehatan dan berpotensi untuk
diintegrasikan dalam SOP pelayanan pra-operasi.
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PENDAHULUAN

Kecemasan pra-operasi merupakan
kondisi umum yang sering dialami oleh
anak-anak menjelang tindakan bedah.
Kondisi ini dipicu oleh persepsi ancaman,
rasa tidak aman, dan ketidaktahuan terhadap
prosedur medis. Keterbatasan kognitif anak
dalam memahami dan mengelola emosi
sesuai dengan tingkat perkembangannya
turut memperburuk situasi ini. Manifestasi
kecemasan yang sering dijumpai antara lain
menangis, rewel, gelisah, hingga penolakan
terhadap tindakan medis (Mustafa et al.,
2024; Dewanti et al., 2023).

Jika tidak ditangani secara tepat,
kecemasan tersebut dapat menimbulkan

konsekuensi  serius seperti peningkatan

kebutuhan anestesi, gangguan tanda-tanda
vital, komplikasi intraoperatif, serta
memperlambat proses pemulihan. Hal ini
secara  langsung  berdampak  pada
perpanjangan masa rawat inap dan
peningkatan beban emosional bagi anak dan
keluarganya (Ruiz Hernandez et al., 2021;
Ajani et al., 2023).

Seiring meningkatnya angka
intervensi bedah pada anak usia dini,
pendekatan  nonfarmakologis  semakin
dibutuhkan sebagai alternatif yang aman,
efektif, dan mudah diterapkan di fasilitas
kesehatan. Salah satu pendekatan tersebut
adalah pijat tangan, yang telah terbukti
mampu  merangsang  sistem  saraf
parasimpatis dan mengurangi respon stres
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melalui sentuhan lembut (Li et al., 2021;
Nasihin, 2023).

Namun, sebagian  besar  studi
mengenai pijat tangan difokuskan pada
populasi dewasa dan lansia. Belum banyak
studi di Indonesia yang secara sistematis
mengevaluasi efek pijat tangan terhadap
kecemasan anak pra-operasi, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengisi celah ini (Harorani et al., 2020;
Nasihin, 2023). Oleh karena itu, penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
intervensi pijat tangan terhadap penurunan
tingkat kecemasan pada anak sebelum
menjalani prosedur operasi di Rumah Sakit
Indriati Solo Baru.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
kuantitatif =~ pre-eksperimental dengan
pendekatan one group pretest-posttest
design tanpa kelompok kontrol. Penelitian
dilakukan untuk mengevaluasi perubahan
tingkat kecemasan anak sebelum dan
sesudah diberikan intervensi pijat tangan.
Sampel terdiri dari 10 anak yang akan
menjalani operasi elektif di Rumah Sakit
Indriati Solo Baru pada bulan Juli 2024.

Kriteria inklusi: Anak berusia 8-15
tahun, Dirawat inap dan dijadwalkan
menjalani prosedur operasi elektif, Dalam
kondisi sadar, kooperatif, dan mampu
berkomunikasi  verbal. Mendapatkan
persetujuan tertulis dari orang tua atau wali

Kriteria  eksklusi:  Anak  yang
mengalami  gangguan  kognitif  atau
psikologis berat, Mengalami alergi kulit
iritasi  pada Mengalami

atau tangan,

gangguan neurologis atau  gangguan
persepsi nyeri
Tingkat kecemasan diukur

menggunakan Visual Facial Anxiety Scale
(VFAS), vyaitu skala visual wajah yang
menunjukkan ekspresi anak dari skor 1
(tidak cemas) hingga 10 (panik). Kategori
kecemasan: Tidak cemas (1-3), Ringan (4—
6), Sedang (7-9), Panik (10)

Instrumen VFAS telah divalidasi dan
digunakan secara luas dalam penelitian
pediatri. Validitas konten VFAS dinyatakan
tinggi karena dikembangkan berdasarkan
ekspresi emosional yang mudah dikenali
oleh anak. Nilai reliabilitas dalam beberapa
studi menunjukkan inter-rater reliability >
0,80 (Liu et al., 2022). Langkah intervensi
dilakukan secara sistematis sebagai berikut:
1. Pengukuran Awal (Pre-Intervensi):

Anak yang memenuhi Kriteria
diberikan penjelasan mengenai tujuan
penelitian, lalu dilakukan pengukuran
tingkat kecemasan awal menggunakan
VFAS oleh peneliti.

2. Intervensi Pijat Tangan:

Pijat tangan diberikan selama total 10
menit (5 menit pada masing-masing
tangan). Pijat dilakukan menggunakan baby
oil, dimulai dari telapak tangan, punggung
tangan, hingga lengan bagian bawah. Bila
terdapat infus di salah satu tangan, maka
pijatan dilakukan terbatas pada bagian
lengan yang aman disentuh.

3. Pengukuran Ulang (Post-Intervensi):

Setelah intervensi selesai, anak diukur
kembali tingkat kecemasannya

menggunakan VFAS. Perubahan skor
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sebelum dan sesudah intervensi dicatat

untuk analisis efektivita.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 10 anak
berusia 8-15 tahun yang akan menjalani
operasi elektif di Rumah Sakit Indriati Solo
Baru. Tingkat kecemasan diukur sebelum
dan sesudah intervensi pijat tangan
menggunakan Visual Facial Anxiety Scale

(VFAS). Hasil penelitian menunjukkan
penurunan tingkat kecemasan pada seluruh
partisipan
Tabel 1. Tingkat Kecemasan Anak
Sebelum Intervensi
Skala Kecemasan f %
Ringan 7 70
Sedang 3 30
Mayoritas anak (70%) mengalami
kecemasan ringan, sedangkan sisanya

menunjukkan kecemasan sedang. Anak usia
yang lebih muda (8-10 tahun) cenderung
menunjukkan tanda-tanda cemas lebih
nyata, seperti menangis dan memeluk orang
tua, sejalan dengan literatur bahwa anak
usia dini memiliki pemahaman yang
terbatas terhadap prosedur medis dan lebih
rentan terhadap stres (Mustafa et al., 2024;
Liu et al., 2022).

Tabel 2. Tingkat Kecemasan Anak Setelah
Intervensi Pijat Tangan

Skala Kecemasan f %
Tidak Cemas 5 50
Ringan 5 50
Setelah pijat  tangan, terjadi
pergeseran kategori kecemasan. Tidak

ditemukan anak yang tetap berada pada
kategori cemas sedang. Sebanyak 50% anak
menunjukkan penurunan hingga kategori

"tidak cemas”, yang mengindikasikan efek
menenangkan dari intervensi
Tabel 3. Perubahan Skor VFAS Sebelum

dan Sesudah Intervensi Pijat
Tangan
Tingkat Kecemasan VFAS
Responden Sebelum Sesudah
. . Keterangan
Terapi Terapi

An.A 6 4 Skala Kecemasan
(10 tahun) menurun 2 tingkat
An.A 7 4 Skala Kecemasan
(10 tahun) menurun 3 tingkat
An.D 5 3 Skala Kecemasan
(15 tahun) menurun 2 tingkat
An.A 5 2 Skala Kecemasan
(12 tahun) menurun 3 tingkat
An.K 8 6 Skala Kecemasan
(9 tahun) menurun 2 tingkat
An.J 6 2 Skala Kecemasan
(13 tahun) menurun 4 tingkat
An.R 6 3 Skala Kecemasan
(10 tahun) menurun 3 tingkat
AnY 6 4 Skala Kecemasan
(15 tahun) menurun 2 tingkat
An.M 8 5 Skala Kecemasan
(8 tahun) menurun 3 tingkat
An.A 5 2 Skala Kecemasan
(11 tahun) menurun 3 tingkat

Rata-rata penurunan skor kecemasan
adalah 2,7 poin. Penurunan terbesar terjadi
pada R6 (4 poin), dan terkecil 2 poin.
Temuan ini selaras dengan studi Harorani et
al. (2020) dan Li et al. (2021), yang
menyatakan bahwa pijat tangan efektif
dalam menstimulasi sistem  saraf
parasimpatis, menghasilkan efek relaksasi
dan menurunkan kecemasan.

Usia  tampaknya memengaruhi
respons terhadap intervensi. Anak-anak
yang lebih tua tampak lebih kooperatif dan
cepat memahami penjelasan intervensi,
sehingga lebih reseptif terhadap efek pijat
tangan. Ini sesuai dengan ulasan Liu et al.
(2022) yang  menunjukkan  bahwa
perkembangan kognitif anak memengaruhi
cara mereka merespons stresor medis.
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Keterbatasan Penelitian: Penelitian ini
memiliki beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan, tidak adanya kelompok
kontrol, sehingga efek pijat tangan tidak
dapat dibandingkan dengan faktor lain
seperti waktu atau dukungan psikososial,
ukuran sampel kecil (n=10), sehingga
generalisasi hasil terbatas, tidak dilakukan

pengukuran lanjutan (follow-up) untuk
menilai durasi efek intervensi.
Hasil penelitian ini  menunjukkan

bahwa pijat tangan merupakan intervensi
sederhana, nonfarmakologis, dan minim
risiko yang dapat membantu menurunkan
kecemasan anak menjelang operasi. Terapi
ini tidak memerlukan alat khusus selain
baby oil, dan dapat dilakukan oleh perawat
terlatih. Oleh karena itu, intervensi ini
berpotensi diintegrasikan ke dalam SOP
pelayanan pra-operasi di rumah sakit,
khususnya di ruang pra-anestesi, untuk
meningkatkan kenyamanan anak tanpa
menambah beban biaya atau risiko klinis.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penerapan  Evidence
Based Practice Nursing, terapi pijat tangan
selama 10 menit  terbukti  efektif
menurunkan tingkat kecemasan pada anak
sebelum menjalani  prosedur operasi.
Intervensi ini sederhana, noninvasif, dan
dapat menjadi alternatif terapi
nonfarmakologis yang praktis dalam
pelayanan keperawatan anak. Penurunan
kecemasan dapat membantu memperlancar
proses perawatan dan  meningkatkan
kenyamanan anak selama fase pra-operasi.

Penelitian lanjutan disarankan untuk
membandingkan efektivitas terapi ini
dengan intervensi nonfarmakologis lainnya,
seperti aromaterapi, bermain edukatif, atau
teknik  relaksasi napas dalam, guna
mengidentifikasi metode yang paling
optimal dalam menurunkan kecemasan
anak pra-operasi. Selain itu, desain
eksperimental dengan kelompok kontrol
dan jumlah sampel yang lebih besar juga
direkomendasikan ~ untuk  memperkuat
validitas hasil.
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